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ABSTRAK

Perbedaan lokasi pada areal perkebunan kelapa sawit menyebabkan perbedaan kandungan unsur hara yang terdapat di dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan hara N, P, K tanah di gawangan dan jalan panen di PT. Sawit Mas Sejahtera. Metode yang digunakan adalah metode survei detail dengan luasan yang diamati seluas 3 ha. Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa nilai N-total di gawangan 0,11% dan jalan panen 0,16%, nilai P-bray di gawangan 6,75 ppm dan jalan panen 15 ppm, nilai K-dd di gawangan 0,26 me/100 g dan jalan panen 0,42 me/100 g. Kandungan hara N, P, K di jalan panen lebih tinggi dibandingkan dengan di gawangan.
Kata Kunci : Hara Makro, Kesuburan Tanah, Pelepah Kelapa Sawit 
PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan mempunyai keunggulan komparatif dibanding tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Minyak nabati yang dikenal dengan sebutan palm oil (Irvan et al., 2009). Kelapa sawit menghasilkan rerata produktivitas hasil minyak tertinggi dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak lainnya yaitu sebanyak 3,74 ton ha-1tahun-1. Tanaman kedelai menghasilkan rerata produktivitas hasil minyak sebanyak 0,38 ton ha-1tahun-1, bunga matahari  menghasilkan rerata produktivitas hasil minyak sebanyak 0,48 ton ha-1tahun-1 (Oil World, 2007). Oleh karena itu, tanaman kelapa sawit sebagai penghasil minyak nabati tertinggi dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya.
Tanaman kelapa sawit membutuhkan unsur hara makro. Unsur hara makro merupakan unsur hara yang dibutuhkan dalam jumlah yang cukup banyak oleh tanaman meliputi N, P, K (Lubis, 2011). Berdasarkan hasil penelitian Lukman et al (2001), tanaman kelapa sawit yang berumur 21 - 25 tahun membutuhkan hara N 1.75%, P 1.25 ppm dan K 1.00 me/100 g. Upaya pemberian hara makro dapat meningkatkan kesuburan tanah yang berhubungan erat dengan peningkatan hasil produksi tanaman. 
Pada perkebunan kelapa sawit terdapat areal yang disebut gawangan dan jalan panen. Gawangan adalah areal yang berada di luar piringan tanaman. Gawangan merupakan jarak antar tanaman kelapa sawit. Jalan panen adalah areal yang dibuat khusus untuk lalu lintas kendaraan pengangkut hasil panen. Jalan panen juga berfungsi sebagai areal tumpukan pelepah kelapa sawit (Setyamidjaja, 2006). 

Analisis tanah bertujuan untuk mengetahui kandungan hara di dalam tanah pada lokasi tertentu. Lokasi pengambilan sampel tanah berasal dari gawangan dan jalan panen perkebunan kelapa sawit. Diduga pada kedua areal tersebut memiliki kandungan hara N, P, K yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan hara N, P, K di gawangan dan jalan panen perkebunan kelapa sawit. 
BAHAN DAN METODE
Alat yang digunakan  yaitu bor belgi, cangkul, kantong plastik, karet gelang, dan alat tulis. Bahan yang digunakan yaitu sampel tanah. Metode yang digunakan adalah metode survei detail dengan luasan yang diamati seluas 3 ha dengan masing-masing blok seluas 1 ha. Pengambilan sampel tanah dilakukan di PT. Sawit Mas Sejahtera Kabupaten Banyuasin. Sampel tanah diambil dari gawangan dan jalan panen di blok I02, blok H02, blok K11 pada kedalaman 0-30 cm dari permukaan tanah. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.
Data yang diperoleh berupa data primer dari hasil analisis tanah di laboratorium dan data sekunder dari data produksi kelapa sawit PT Sawit Mas Sejahtera. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan dibahas secara deskriptif.
HASIL 
Berdasarkan hasil analisis tanah di laboratorium, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan kandungan hara pada gawangan dan jalan panen. Kandungan N-total pada jalan panen lebih tinggi daripada gawangan. N-total pada jalan panen yaitu 0,16% dan pada gawangan 0,11% (tabel 2). Kandungan P-bray pada jalan panen lebih tinggi daripada gawangan. P-bray pada jalan panen yaitu 15 ppm dan pada gawangan 6,75 ppm (tabel 3). Kandungan K-dd pada jalan panen lebih tinggi daripada gawangan. K-dd pada jalan panen yaitu 0,42 me/100 g dan pada gawangan 0,26 me/100 g  (tabel 4).
PEMBAHASAN
Perbedaan lokasi pada areal perkebunan kelapa sawit menyebabkan perbedaan kandungan unsur hara yang terdapat di dalam tanah.  Hasil analisis tanah di laboratorium menunjukkan bahwa kandungan hara N, P, K pada jalan panen lebih tinggi daripada gawangan. Pada jalan panen kandungan unsur hara yang tinggi karena terdapat tumpukan pelepah kelapa sawit. 
Pelepah kelapa sawit yang terdapat di jalan panen dapat dijadikan sebagai sumber unsur hara di tanah. Berdasarkan hasil penelitian Syahfitri (2008), kandungan hara pada pelepah kelapa sawit yaitu N 2,6-2,9%, P 0,16-0,19%, K 1,1-1,3%. Tumpukan pelepah kelapa sawit di jalan panen lama kelamaan akan terdekomposisi oleh mikroba tanah secara alami. Tumpukan pelepah tersebut terkomposisi secara alami di jalan panen karena jalan panen dilewati oleh truk pengangkut hasil panen sehingga tumpukan pelepah tersebut menyatu dengan tanah dan terdekomposisi oleh mikroba tanah menghasilkan sumber unsur hara yang dapat dimanfaatkan tanaman kelapa sawit.
Unsur hara makro mempengaruhi kesuburan tanah di perkebunan kelapa sawit. Kelapa sawit dapat tumbuh pada kondisi pH tanah berkisar 4 – 6,5 dan pH optimal pertumbuhan kelapa sawit pada pH 5 – 5,5 (Hardjowigeno, 2007). Tanah pada jalan panen nilai pH lebih tinggi daripada pH di gawangan karena tanah di jalan panen mendapatkan suplai hara dari tumpukan pelepah yang terdekomposisi secara alami. Unsur hara N (tabel 2), hara P (tabel 3), hara K (tabel 4) di jalan panen lebih tinggi daripada gawangan dipengaruhi oleh kemasaman tanah (pH) yang rendah (tabel 5) sehingga mempengaruhi produksi tanaman kelapa sawit (tabel 1).
KESIMPULAN


Berdasarkan hasil analisis tanah di laboratorium, diperoleh nilai N-total di gawangan 0,11% dan jalan panen 0,16%, nilai P-bray di gawangan 6,75 ppm dan jalan panen 15 ppm, nilai K-dd di gawangan 0,26 me/100 g dan jalan panen 0,42 me/100 g. Pada lokasi penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan hara N, P, K di jalan panen lebih tinggi dibandingkan dengan di gawangan. 
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DAFTAR TABEL
Tabel 1. Data Produksi Per Blok Divisi I

	Blok
	Umur

(thn)
	Luas (ha)
	Produksi (Ton / ha)
	Rata-rata produksi/thn/ha

	
	
	
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011
	2012
	

	K 11
	21
	29,75
	22,0
	24,8
	23,7
	21,0
	22,0
	18,6
	4,44

	I  02
	22 
	13,38
	22,5
	23,8
	19,3
	19,4
	22,1
	17,4
	3,84

	H 02
	23
	37,52
	23,3
	25,9
	25,7
	21,6
	20,7
	17,6
	3,59


 Sumber :  PT Sawit Mas Sejahtera (2012)    
Tabel 2. Analisis Unsur Nitrogen (N)  Pada Lokasi Penelitian
	Blok
	Lokasi 
	N-Total (%)
	Kriteria

	I02
	Gawangan
	0,11
	Rendah

	
	Jalan Panen
	0,15
	Rendah

	H02
	Gawangan
	0,11
	Rendah

	
	Jalan Panen
	0,12
	Rendah

	K11
	Gawangan
	0,12
	Rendah

	
	Jalan Panen
	0,16
	Rendah


*) Data berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian UNSRI 
Keterangan : GJ = gawangan jalan, BT = bawah tumpukan, T = titik, L = lapisan
Tabel 3. Analisis Unsur Fosfor (P)  Pada Lokasi Penelitian
	Blok
	Lokasi 
	P-bray (ppm)
	Kriteria

	I02
	Gawangan
	12.45
	Rendah

	
	Jalan Panen
	7.35
	Rendah

	H02
	Gawangan
	6.15
	Sangat Rendah

	
	Jalan Panen
	6.75
	Sangat Rendah

	K11
	Gawangan
	12.90
	Sangat Rendah

	
	Jalan Panen
	15.00
	Rendah


*) Data berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian UNSRI 
Keterangan : GJ = gawangan jalan, BT = bawah tumpukan, T = titik, L = lapisan
Tabel 4. Analisis Unsur Kalium (K)  Pada Lokasi Penelitian
	Blok
	Lokasi 
	K-dd (me/100 g)
	Kriteria

	I02
	Gawangan
	0.41
	Sedang

	
	Jalan Panen
	0.26
	Rendah

	H02
	Gawangan
	0.10
	Rendah

	
	Jalan Panen
	0.20
	Rendah

	K11
	Gawangan
	0.26
	Rendah

	
	Jalan Panen
	0.15
	Rendah


*) Data berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian UNSRI 
Keterangan : GJ = gawangan jalan, BT = bawah tumpukan, T = titik, L = lapisan
Tabel 5. pH Tanah Pada Lokasi Penelitian
	Blok
	Lokasi 
	pH tanah
	Kriteria

	I02
	Gawangan
	4.00
	Sangat Rendah

	
	Jalan Panen
	3.84
	Sangat Rendah

	H02
	Gawangan
	3.98
	Sangat Rendah

	
	Jalan Panen
	4.02
	Sangat Rendah

	K11
	Gawangan
	3.85
	Sangat Rendah

	
	Jalan Panen
	4.22
	Sangat Rendah


*) Data berdasarkan hasil analisis di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian UNSRI 
Keterangan : GJ = gawangan jalan, BT = bawah tumpukan, T = titik, L = lapisan






